BAB II

TINJAUAN PERUSAHAAN SECARA UMUM
2.1   Pengertian Perusahaan

                Perusahaan menurut buku Pengantar Teori Ekonomi adalah Organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang dan jasa. Dan upaya-upaya yang dilakukan adalah berupaya sedapat mungkin untuk memaksimalkan labanya. 

Sedangkan menurut rumusan dari UU No. 3/1982 antara lain:

        Perusahaan ialah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan di wilayah Negara Republik Indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Termasuk juga perusahaan-perusahaan yang dimiliki atau bernaung di bawah lembaga-lembaga sosial, misalnya yayasan.
Terdapat berbagai macam jenis-jenis perusahaan diantaranya:

1. Perusahaan perseorangan
Ialah perusahaan yang melakukan kegiatan dan atau sekedar memenuhi keperluan nafkah sehari-hari yang dijalankan oleh pengusahanya sendiri atau dengan bantuan anggota keluarganya sendiri yang terdekat, tidak memerlukan izin usaha dan tidak berbadan hukum atau persekutuan.

2. Perseroan terbatas

Ialah badan hukum yang didirikan berdasarkan sebuah perjanjian, melakukan kegiatan usaha dagang modal dasar seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam UU No.1 Tahun 1995 tentang perseroan terbatas.

3. Firma
      Ialah badan usaha yang “melakukan” perusahaan dengan “satu nama”   namum pemiliknya terdiri dari beberapa orang yang telah menyepakati nama yang telah mereka pilih.

4. Persekutuan komanditer (Commanditain Vennotschap)
   Ialah bentuk persekutuan yang didirikan oleh seseorang atau lebih sekutu pengurus yang bertanggung jawab penuh, dengan seseorang atau lebih sekutu yang merupakan pemberi modal dan bertanggung jawab terbatas sebesar modal penyertaannya.

2.2    Penerbitan
                  Suatu badan usaha yang bercita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk tujuan tersebut penerbitan mengusahakan, menyediakan dan menyebarluaskan kepada khalayak umum, pengetahuan dan hasil pengamatan karya ilmiah para penulis dalam bentuk sajian yang terpadu, rapi, indah, dan komunikatif  baik isi maupun kemasan fisik melalui tata cara yang sesuai dan bertanggung jawab atas resiko yang ditimbulkan oleh kegiatanya.
2.3    Majalah
                  Majalah mempunyai peran yang sangat penting, diantaranya sebagai alat media informasi yang berisi macam-macam informasi dan berita-berita terbaru mengenai berbagai hal yang diterbitkan secara periodik (bukan harian) bukan mingguan, yang bertujuan sebagai pelengkap hobby yang didalamnya banyak di muat informasi yang bersifat komersil dan mempunyai target sasaran yang berbeda-beda menurut tujuan fungsi dan isi majalah yang akan disampaikan kepada pembaca.

 2.3.1   Pengertian Majalah
                  Terbitan berseri yang direncanakan untuk terbit dalam jangka waktu yang panjang dan tidak terbatas, secara berkala dan umumnya lebih sering dari pada setahun sekali, dalam setiap terbitan biasanya memuat berbagai karangan, surat kabar / harian tidak tergolong dalam kategori majalah, majalah biasanya memiliki judul yang jelas dan khas, tetapi kebannyakan majalah diterbitkan oleh suatu himpunan atau lembaga dan memuat berita, laporan konferensi dan kegiatan berkala lainya, judulnya biasanya terdiri atas istilah umum yaitu seperti bulletin, laporan, pewarta dan warta. (Magetsari Nurhaidi, Kamus Istilah Perpustakaan dan Dokumentasi, 1992)
                      Pengertian majalah dalam bahasa inggris adalah Magazine, merupakan terbitan berkala / semula hanya memuat tulisan-tulisan dibidang kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Kemudian istilah itu digunakan untuk segala jenis penerbitan berkala yang lebih luas, isinya meliputi berbagai bentuk karya sastra,liputan jurnalisliputan tentang berbagai topic actual yang patut diketahui konsumen pembaca.
                  Menurut sumber dari buku bahasan dapur majalah di Indonesia
              Majalah memiliki definisi sebagai berikut:

1. Media cetak yang terbit secara berkala, tetapi tidak terbit setiap hari
2. Media cetak yang bersampul, setidaknya mempunyai wajah, dan dirancang secara khusus.
3. Media cetak yang dijilid atau setidaknya memiliki sejumlah halaman tertentu dan mempunyai nama rubrik yang berbeda-beda pada setiap halamanya.
2.4   Kategori Majalah
                   Terdapat 13 kategori majalah yang ada di Indonesia, diantaranya  sebagai berikut:
1. Majalah sastra dan kebudayaan, contohnya majalah Panja Raja yang beredar pada awal Desember tahun 1945.

2. Majalah Hiburan, majalah yang menyiasati pornography berguna untuk pelepas lelah dan menjualangan-angan.

3. Majalah Wanita, contohnya majalah Kartini dan Femina.

4. Majalah Remaja, majalah yang menyajikan masa-masa keceriaan contohnya majalah CosmoGirl, majalah Aneka, majalah Kawanku dll.

5. Majalah Anak-anak, majalah yang isinya menyajikan kegembiraan yang isinya berupa cerita-cerita lucu contohnya majalah Bobo, majalah Nina, majalah Kiddo dll.

6. Majalah Berita adalah majalah untuk mereka yang membutuhkan informasi tentang kejadian-kejadian nyata yang sedang ramai dibicarakan serta bersifat aktualcontohnya majalah Tempo.

7. Majalah Agama adalah majalah yang berisikan seputar keagamaan dan kerohanian contohnya majalah MQ.

8. Majalah Keluarga majalah yang segmentasinya untuk semua umur didalamnya dimuat informasi untuk anak-anak dan suami istri contohnya majalah Ayah Bunda.

9. Majalah Khusus adalah majalah yang segmentasinya membidik pada salah satubidang profesi contohnya majalah Arsitektur untuk kalangan arsitek dan majalah Consept untuk kalangan desainer grafis.

10. Majalah Televisi, film, Music, Game dan Radio adalah majalah yang menyajikan seputar kegiatan mereka yang dibalik layer contohnya majalah film Cinemags, Majalah game Gamestation dan majalah music Gitar plus.

11. Majalah Olah Raga adalah majalah yang memberikan informasi- informasi seputar kegiatan olah raga contohnya majalah Bola Vaganza dan lain-lain.

12. Majalah Ekonomi, Bisnis dan Menejemen adalah majalah yang berisikan informasi tentang hal-hal yang memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia, contohnya majalah Mitra Bisnis

13. Majalah Bahasa Daerah adalah jenis majalah yang berkecimpung dengan zaman dan segmenya terutama ditujukan untuk salah-satu kelompok masyarakat tertentu,meskipun tidak menutup kemungkinan dibacaoleh masyarakat luas tampabatasan kedaerahan contohnya majalah majalah Mangle. 
      (Bahasan Dapur Majalah Indonesia)
2.5    Kriteria Majalah
                    Ada tiga kriteria majalah di Indonesia:

1. Majalah itu harus diterbitkan oleh orang Indonesia, terbit dan beredar diIndonesia

2. Majalah itu harus beredar secara luas sekurang-kurangnya dijual untuk umum

3. Majalah itu sebisa mungkin harus menggunakan bahasa Indonesia, kecuali jika dianggap memberikan fenomena bagi perkembangan dunia penerbitan majalah di tanah air.

           Menurut kala penerbitanya majalah dibagi menjadi:

· Mingguan
· Bulanan

· Tengah Bulan

· Dll

2.6   Jenis Majalah
                 Jenis majalah dapat digolongkan mejadi 3 yaitu berdasarkan:
a. Jenis kelamin pria dan wanita

b. Usia: anak-anak, remaja dan keluarga

c. Hobby dan minat seperti Interior, Grafis, Arsitektur dll.

                Majalah sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu dan mempunyai nama rubrik dan susunan Lay-out serta Typografy berbeda-beda yang disesuaikan dengan setiap tema halaman/artikel pada setiap edisi pada majalahnya.
· Rubrik

Definisi Rubrik itu sendiri berasal dari bahasa Belanda yaitu Rubrik. Ruangan pada halaman surat kabar/majalah atau media cetak lainya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Misalnya rubrik Wanita, Olah raga, pendapat pembaca dsb.
(Effendy, 1989:316)
· Lay out
Definisi Lay out adalah susunan atau komposisi dan tata letak yang terdapat dalam setiap halaman majalah baik itu tulisan atau gambar yang dirancang serta disatu padukan menjadi sebuah keharmonisan.
(Wikipedia Bebas Berbahasa Indonesia)

· Typografy
Definisi Typografy adalah Ilmu yang mempelajari tentang jenis-jenis dan sifat-sifat huruf. Tyfografy yang berbeda-beda sering pula digunakan untuk memperkuat tema pada setiap artikel setiap majalah yang disesuaikan dengan tema dan judul artikel yang dimuat.

      (Bahasan Dapur Majalah Indonesia)

PAGE  
10

